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Abstrak: Upaya Meningkatkan Pemahaman Geometri Melalui Alat Permainan 
Edukatif Balok Pada Anak Usia 4-5 Tahun RA Amaliyah Kabupaten 
Sekadau.Tujuan penelitian untuk meningkatkan pemahan anak terhadap geometri, 
meningkatkan perencanaan guru dalam kegiatan belajar mengajar.Bentuk 
penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
reflaksi, dengan menggunakan pendekatan deskriftif. Subjek penelitian satu guru 
dan anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 20  orang. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa tingkat persentase peningkatan pemahaman anak terhadap 
bentuk geometri mengalami peningkatan yaitu: kemampuan anak menyebutkan 
bentuk geometri meningkat menjadi 80%, kemampuan anak mengelompokkan 
balok berdasarkan bentuk meningkat  85 %. Kedua indikator menunjukkan 
kriteria sangat tinggi karena memiliki rata-rata 80%.  
Kata Kunci : Pemahaman Geometri, Permainan Edukatif Balok 
 
Abstract: Efforts to Improve Understanding of Geometry Through Educational 
Games Tools Beams In Children Ages 4-5 Years RA Amaliyah Sekadau. 
Research purposes to improve children’s understanding of geometri, to improve 
the planning of teacher in teaching and learning activities. The shape of the 
research is to use action research methods class consists of 4 stages: planning, 
implementation, observation and reflaksi, using descriptive approach. One 
research subject teachers and children aged 4-5 years, amounting to 20 people. 
The results of data analysis showed that the percentage rate increase children's 
understanding of the geometry of increased namely: the ability of the child 
mentioned geometric shapes increased to 80%, the ability of children to group 
blocks based forms increased by 85%. Both indicators show a very high criteria 
because it has an average of 80%. 
Keywords: Understanding Geometry, Educational Games Beams 
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elajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 
dan berlangsung seumur hidup. Pada hakikatnya belajar merupakan proses 
komunikasi antara penyampai pesan kepada penerima pesan melalui media atau 
alat peraga tertentu sehingga seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
faham menjadi faham, atau dari tidak bisa menjadi bisa. Sejak seseorang di dalam 
kandungan sampai keliang lahat, orang tersebut melalui tahapan yang namanya 
belajar. 
Salah satu tanda bahwa seseorang telah mengalami proses pembelajaran 
yaitu adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Ciri yang paling menonjol 
telah disebutkan sebelumnya.Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik 
perubahan perilaku/ tingkah laku, pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 
(psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai sikap (afektif). 
Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk belajar, karena 
pada masa inilah seluruh kemampuan anak diibaratkan kaset yang masih kosong. 
Apapun yang orang tua/ lingkungan ajarkan pada anak akan menempel seumur 
hidup dalam otak anak. Seperti pengibaratan yang di katakan oleh John Locke 
bahwa anak itu ibarat kertas yang masih putih. Tinta warna apapun yang di 
torehkan diatas kertas itu akan menempel selamanya. Anak bagaikan kertas putih, 
lingkungan dan pengalaman secara harfiah membentuk pikiran (Jhon Locke, 
1632-1704 dalam George S Morrison, 2012: 63) 
J. Black, 1995 (dalam Agus Wibowo, 2012: 25-26)usia dini itu dimulai 
sejak anak masih dalam kandungan atau sebelum dilahirkan (pranatal) sampai 
dengan usia 6 tahun. Suryani, 2007 (dalam Agus Wibowo, 2012: 25-26) usia dini 
adalah fase yang dimulai dari usia 0 tahun sampai anak berusia sekitar 6 tahun.  
Kedua pendapat pakar di atas secara jelas menjelaskan bahwa anak usia 
dini yaitu anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun, atau dapat 
dikatakan yaitu sejak anak berada di dalam kandungan hingga anak berusia 6 
tahun. Hal senada juga ditegaskan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini 
(dalam Agus Wibowo,2012: 25-26) bahwa usia dini itu dimulai dari usia 0 sampai 
6 tahun. 
PERMEN 58 Tahun 2009 menyatakan bahwa Penyelenggaraan PAUD 
jalur formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK)/ Raudhatul Athfal (RA).Dalam 
konteks ini peran lembaga pendidikan baik formal maupun non-formal yang 
menggunakan program untuk anak usia 4-6 tahun sangat berpengaruh terhadap 
tumbuh kembang anak. Lembaga formal seperti RA/TK diharapkan dapat 
mengoptimalkan seluruh tumbuh kembang anak sesuai usianya, baik dalam hal 
moral agama, sosial emosional, fisik motorik (kasar dan halus), kognitif, bahasa, 
maupun kesehatan pribadi, sehingga anak dapat mengikuti tuntutan tumbuh 
kembang pada tahap selanjutnya. 
Berdasarkan pada harapan di atas maka dalam pembelajaran hendaklah 
dilakukan sambil bermain.Untuk itu guru yang menjadi pamong di PAUD harus 
dapat membuat kegiatan pembelajaran di kelas menjadi sangat 
menyenangkan.“Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, 
dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya, sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna” (Puskurlitbang, 2007 dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 3). 
B 
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Hal ini juga sesuai dengan prinsip pembelajaran di PAUD yaitu “ Belajar sambil 
bermain dan bermain sambil belajar”. 
Pendapat di ataslah yang mendorong peneliti menggunakan alat permainan 
edukatif dalam penelitian ini guna meningkatkan pemahaman anak terhadap 
bentuk geometri, seperti: segi tiga, persegi, persegi panjang, lingkaran. Dimana, 
dari 20 siswa kelas A RA. Amaliyah belum mengenal dan memahami bentuk 
geometri. Anak-anak mengatakan bentuk segitiga itu adalah rumah atau gunung, 
lingkaran disebut bola, sedangkan persegi disebut kotak. Berdasarkan latar 
belakang ini maka peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan metode 
pembelajaran melalui media APE. Selain itu, berdasarkan observasi peneliti 
dimana masih terdapat guru yang belum menggunakan alat peraga yang dapat 
menarik minat dan perhatian anak-anak. Mengingat pentingnya peran  alat peraga 
dalam menyampaikan informasi maka, dalam penelitian ini peneliti menitik 
beratkan kepada APE balok dalam kegiatan pembelajaran geometri. 
Masalah-masalah tersebut di ataslah yang mendasari peneliti dalam 
memilih judul penelitian “Upaya Meningkatkan Pemahaman Geometri  Melalui 
Alat Permainan Edukatif Balok Pada Anak Usia 4-5 Tahun RA. Amaliyah 
Kabupaten Sekadau”. 
Taman kanak-kanak (TK) merupakan suatu lembaga pendidikan kedua 
setelah keluarga yang dimasuki anak.Taman kanak kanak termasuk salah satu 
lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan lembaga 
PAUD.Dimana TK juga bertujuan untuk mendidik anak sehingga mampu dan 
dapat berkembang secara optimal hingga anak dapat mengikuti perkembangan 
selanjutnya. 
J. Black, 1995 dalam Agus Wibowo (2012 : 25-26) “usia dini itu dimulai 
sejak anak masih dalam kandungan atau sebelum dilahirkan (pranatal) sampai 
dengan usia 6 tahun”. 
Suryani, 2007 dalam Agus Wibowo (2012 : 25-26) “usia dini adalah fase 
yang dimulai dari usia 0 tahun sampai anak berusia sekitar 6 tahun”. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia 
Dini 2004 dalam Agus Wibowo (2012 : 25-26) “bahwa usia dini itu dimulai dari 
usia 0 sampai 6 tahun”. 
Dari beberapa pendapat diatas menyebutkan bahwa usia dini itu dimulai 
sejak anak berusia 0 tahun sampai 6 tahun. Pada dasarnya pendidikan non formal 
yang paling utama bagi anak adalah di dalam keluarga. Setelah anak berusia 3,8 
tahun hingga anak berusia 6 tahun barulah anak memasuki tingkat pendidikan 
yang formal yaitu di TK/RA. Setelah memahami rentang usia pendidikan anak 
maka guru atau orang tua juga harus memahami pertumbuhan dan perkembangan 
anak usia dini. 
Dalam PERMEN 58 tahun 2009: 9-10, pengenalan geometri tidak hanya 
merupakan perkembangan kognitif, melainkan juga salah satu aspek 
perkembangan motorik halus karena salah satu tingkat pencapaian anak dalam 
aspek motorik halus adalah membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri, 
lengkung kanan, miring kiri, miring kanan, serta membuat lingkaran. Dalam hal 
ini jika guru menggabungkan 2 garis horizontal dan  2 garis vertikal yang sama 
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panjang maka akan terbentuk persegi,  begitu juga dengan gabungan antara 2 garis 
lengkung yaitu lengkung kiri dan lengkung kanan maka akan terbentuk lingkaran. 
Pengaplikasian bentuk geometri di kelas untuk anak usia 4-5 tahun sangan 
mudah, karena dalam pembelajaran di TK/ RA, pendidik harus memulai dari hal-
hal konkrit atau nyata yang ada disekitar anak. guru dapat memulai dari benda-
benda yang berada di dekat anak, seperti bentuk mata, bentuk wajah, bentuk 
lubang hidung,  bentuk lemari, bentuk papan tulis, bentuk jendela, bentuk pintu, 
dan lain-lain. 
Ilmu geometri merupakan salah satu unit bahasan dalam ilmu 
matematika.Dimana dalam ilmu geometri biasanya membahas tentang bentuk, 
garis, volume, dan ruang. Permainan matematika untuk anak-anak khususnya 
untuk anak usia dini bisa dipelajari dari gambar-gambar dibuku atau buku 
mewarnai. Permainan ini menggunakan sebuah gambar yang mempunyai sebuah 
bentuk yang jelas didalamnya, misalnya balon untuk lingkaran, pintu untuk segi 
empat, dan lain-lain.Dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak juga sebenarnya 
sudah dikenalkan kepada ilmu matematika. Pembelajaran geometri pada anak usia 
dini bertujuan agar anak dapat mengenalisa karakteristik dan sifat-sifat bentuk 
geometri dua atau tiga dimensi dan mengembangkan argumentasi matematika 
mengenai hubungan-hubungan geometri. Kehidupan anak sehari-hari tidak lepas 
dari pengenalannya terhadap benda-benda yang ada di sekitar anak, seperti buku, 
papan tulis, pensil, almari, dan benda-benda lainnya yang memiliki bentuk dan 
jumlah garis tertentu. 
Dalam mengenalkan ilmu geometri pada anak usia dini cukup dimulai dari 
bentuk dan ruang, karena bentuk dan ruang merupakan kata lain dari geometri 
(ilmu ukur). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) DEPDIKNAS, 
2005: 135 “bentuk adalah bangun, gambaran”. Masih menurut (KBBI), 
DEPDIKNAS,2005: 355” geometri merupakan cabang matematika yang 
menerangkan sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang”. 
Kita belum dapat memberikan pemahaman geometri pada anak usia dini 
mengenai ruang, namun guru dapat memulai dari memberikan pemahaman 
tentang titik, garis, dan sudut.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Charlesworth 2005: 326 “primary 
childrenare not ready for the technicalities of geometry, but they can intriduced 
informally to some if the basic concepts. They can lesrn about points as small dots 
on paper or on the chalkboard. Curves are  introduced as smooth but not stright 
paths that connect two points during a story or a mapping activity. Lines, appear 
as number lines, in measurement activities, and as the sides of geometrc figures”. 
Menurut pendapat Charlesworth di atas mengatakan bahwa anak pada usia 
dini belum siap untuk mempelajari geometry secara tekhnikal, tapi anak-anak 
dapat dikenalkan pada konsep daras geometry seperti titik, liku, dan garis. Dengan 
menggunakan empat titik kita dapat membuat bentuk persegi empat, persegi 
panjang, dan lain-lain.Dengan menggabungkan garis lengkung kana dan lengkung 
kiri kita dapat membuat satu lingkaran utuh. 
Banyak media yang dapat digunakanoleh guru dalam meningkatkan 
pemahaman anak tentang geometri diantaranya dengan menggunakan balok, 
gambar, papan bidang, bentuk-bentuk geometri, serta bahan-bahan lain yang ada 
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disekitar anak yang mempunyai bentuk geometri tertentu.Dalam penelitian ini 
digunakan papan bidang untuk meningkatkan pemahaman anak tentang 
geometri.Pada penelitian ini guru memberikan kegiatan mengelompokkan bentuk-
bentuk geometri berdasarkan warna yang sama. 
“Classifaying can be even more complex. Encourage children to designate 
the categories and decide for themselves which objects belong together and for 
what reasons such as grouping according to shape, size, color, material, or other 
obvious physical attributes”. (Mena- Gonzalez Janet 2005: 372). 
Dalam mempelajari ilmu geometri memiliki beberapa tahapan 
pemikiran.Hal ini dikarenakan tahap perkembangan antara anak, remaja, dan 
dewasa berbeda. Anak usia SD akhir sudah dapat memahami tentang geometri 
ruang, volume, sudut, dan lain sebagainya. Namun untuk usia 4-5 tahun anak 
hanya dapat memahami ilmu geometri dasar seperti bentuk yang terdiri dari empat 
garis disebut persegi contohnya buku, jendela, dan lain sebagainya.Bentuk yang 
terdiri dari dua garis lengkung yaitu lingkaran contohnya jam roda, dan lain 
sebagainya.Sedangkan bentuk yang terdiri dari tiga garis disebut segi tiga 
contuhnya atap rumah, topi tak tani, dan lain sebagainya. 
“Levels of geometri thinking, most children up through the primary grades 
have not progressed beyond level 1, and many preschoolers are operating at level 
0. Progress is often very slow.Level 0: Children learn to recognize geometric 
figures such as squares, circles by ther holistic physical appearance.Level 1: 
Children begin to learn isolated characteristic or attributes of the forms, such as 
“square has four equal sides”. Level 2: children establish relationships between 
the attributes of a form. Pierre van Hiele and Dina Van Hiele”( dalam Juanita V. 
Copley 2001: 107). 
Berdasarkan pendapat diatas, anak usia dini yang berada pada rentang usia 
4-5 tahun berada pada level 1. Yang perlu diingat adalah guru tidak boleh 
memaksakan kemampuan anak dalam menguasai materi yang 
diberikan.Semuanya harus sesuai dengan tahap perkembangan individu masing-
masing.Karena perkembangan setiap anak itu berbeda-beda antara yang satu 
dengan yang lainnya 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya 
yaitu, yang secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan anak usia 4-5 tahun, RA. Amaliyah dalam memahami bentuk-bentuk 
geometri melalui APE balok. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan suatu 
metode penelitian yang menitik beratkan pada upaya menghasilkan suatu solusi 
praktis dan kontekstual tanpa mengabaikan hal-hal yang bersifat teoritik. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, metode penelitian yang dianggap tepat adalah 
metode kualitatif deskriptif. Untuk memudahkan pengumpulan data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Bentuk penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Action 
Reseach Classroom) atau disingkat dengan PTK. Dalam penelitian ini dilakukan 
kolaborasi antara peneliti dan guru kelompok A RA. Amaliyah sebagai mitra. 
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“Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan di dalam kelas. Dikarenakan ada tiga 
kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat di 
terangkan, yaitu: 
a) Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mengamati objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
b) Tindakan, menunjuk pada suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. 
c) Kelas, dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kata kelas 
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari guru yang sama.”(Suharsimi, 2002:2). 
 
PTK dilakukan dengan diawali oleh suatu kajian terhadap masalah secara 
sistematis. Hasil dari kajian ini kemudian dijadikan sebagai referensi untuk 
menentukan tindakan yang tepat yang harus dilakukan dalam mengatasi masalah 
tersebutatau disebut juga sebagai perencanaan.Selama melakukan tindakan 
peneliti mengamati setiap peristiwa, kejadian maupun individu yang ada didalam 
kelas tersebut. Hasil observasi yang diamati selama tindakan itulah yang menjadi 
bahan refleksi atau evaluasi sebagai dasar untuk tindakan selanjutnya. John Elliot 
(dalam Burhan Elfanany 2013: 20) bahwa “yang dimaksud dengan PTK ialah 
kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan 
di dalamnya”. 
Menurut Burhan Elfanany (2013: 87-91)”teknik pengumpul data dalam 
PTK dapat dilakukan melalui kuesioner atau angket, interview atau wawancara, 
observasi, dan dokumentasi”. “Apabila dilihat dari segi cara atau teknik dan 
mekanisme pengumpulan data, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
teknik pengamatan (observasi), interview(wawancara), kuesioner, demonstrasi, 
dan gabungan keempatnya” (Beni Ahmad Saebani 2005: 297). Proses analisi data 
terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan 
penyimpulan. Tahap-tahap itu akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (pengamatan), 
wawancara, dan dokumentasi 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan pada penyederhanaan, 
pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan.reduksi data merupakan suatu bentuk analisi 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang, yang tidak 
perlu, dan mengorganisasikan dengan cara sedemikian rupa sehingga 
simpulan-simpulan finalnya ditarik dan di verivikasi. 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik 
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang benar-benar 
valid. Berdasarkah hal tersebut, penyajian data ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam mengambil data, mengingat data yang dikumpulkan 
melalui wawancara harus terpisah, dalam kelompok-kelompok sesuai 
dengan masalah. Setelah dilakukan display terhadap data dengan maksud 
untuk memudahkan data yang terpilih atau tidak. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian kemudian diuji 
kebenarannya. Penarikan kesimpulan ini merupakan bagian dari 
konfigurasi utuh sehingga simpulan-simpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Simpulan adalah tinjauan ulang pada catatan 
dilapangan atau simpuls diuji kebenarannya, kekokohan merupakan 
validitasnya. 
 
Kualitas keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek, 
yang pertama dari aspek proses berlangsungnya pembelajaran tersebut, dan yang 
kedua dari aspek hasil yang dicapai oleh siswa. Adapun bentuk perhitungan yang 
relevan dengan masalah yang hendak dipecahkan menurut rumus Slavin (2000: 
45), yaitu: 
F 
P%=  x 100% 
N 
Keterangan: 
P : Persentase 
F : Frekuensi Jawaban 
N : Jumlah Responden 
100 : Bilangan Tetap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan yang peneliti lakukan bertujuan agar proses pembelajaran 
tidak lari dari tujuan penelitian. Adapun hasil observasi dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel. 1 
Rekapitulasi Penilaian Perencanaan Pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II 
 
No. 
 Siklus I Siklus II 
Pertemuan  Pertemuan  
1         2 1         2 
1. Pembuatan RKH 1,4       2,4 4         4 
2. Pemilihan tema 1,75     2,5 3,25    3,75 
3. Pemilihan bahan main 2      2,6 3,4       4 
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4. Metode pembelajaran        1,6      2         2,6      3,6 
5. Penilaian hasil belajar 2      2,7 3,7      4 
Skor rata-rata 1,75   2,44         3,39   3,87 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merpakan aplikasi dari perencanaan yang 
sebelumnya telah dilakukan. Hasi dari pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I dan II dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel. 2 
Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Meningkatkan 
Pemahaman Geometri Oleh Guru Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek yang diteliti Siklus I Siklus II 
Pertemuan  Pertemuan  
1         2 1         2 
1. Pra Pembelajaran 2         3 4        4 
2. Membuka Pembelajaran 1,5      2,75 4        4 
3. Kegiatan Inti pembelajaran 1,44     2,44 3,6     3,84 
4. Penutup  1        2 4       4 
Skor rata-rata 1,48     2,6 3,9     3,96 
 
c. Peningkatan Pemahaman Anak 
Tabel. 3 
Rekapitulasi Peningkatan Pemahaman Geometri Anak usia 4-5 Tahun 
Pada Siklus I dan Siklus II 
  
No. Aspek yang diteliti Siklus I               Siklus II 
Pertemuan          Pertemuan  
     1           2       1         2 
1. Menyebutkan Bentuk 
Geometri 
15%     15% 50%   80% 
2. Mengelompokan Balok 
Berdasarkan Bentuk 
15%    15% 50%   85% 
Jumlah  15%    15% 50%   82,5% 
 
 Kegiatan pembelajarn yang telah dilakukan pada siklus ke I masih 
banyak terdapat kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki pada siklus 
ke II, karena akan berdampak pada peningkatan pemahaman geometri 
anak. Adapun kelemahan guru yang terdapat pada perencanaan siklus I 
yaitu dalam menyusunan RKH belum memuat Kompetensi Inti, dan 
standar kompetensi. Indikator yang dibuat masih belum memfokuskan 
pada penggunaan balok sebagai APE anak.penggunaan metode dalam 
pembelajaran pun masih belum bervariasi, bahan main atau sumber belajar 
anak belum sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta untuk penilaian pun 
masih bersifat umum.  
Kelemahan yang terjadi pada tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain: 
guru masih belum optimal dalam memeriksa kesiapan anak, blum dapat 
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melakukan kegiatan apersepsi dan persepsi tentang materi yang sudah 
maupun yang akan disampaikan, dalam menggunakan media atau APE 
belum secara efektif dan efisien dengan melibatkan anak secara total 
dalam proses pembelajaran. Selain itu guru belum dapat memantau 
kemajuan terhadap peningkatan pemahaman geometri anak. 
 
Pembahasan 
 
Pada tahap pembahasan peneliti memaparkan temuan-temuan pada 
penelitian terhadap anak usia 4-5 tahun tentang pemahaman bentuk 
geometri dengan menggunakan alat permainan edukatif balok antara lain: 
1. Temuan sebelum dilakukan tindakan 
Sebelum memasuki tahap pembelajaran, seorang guru di tuntut 
untuk membuat suatu perencanaan pembelajaran yang akan digunakan 
pada hari itu. Adapun yang peneliti temui dilapangan masih ditemukan 
guru yang tidak membuat perencanaan. Proses pembelajaran dilakukan 
secara spontan, menggunakan buku paket yang tersedia dikelas. Dalam 
membuat perencanaan guru masih kurang dalam menentukan tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar, dan standar kompetensi. 
2. Perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran pada siklus I di susun dan di buat oleh 
guru yang bekerjasama dengan peneliti. Perencanaan pembelajaran 
dimulai dengan menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, tema dan subtema pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, bahan dan sumber belajar/ alat peraga, 
pengembangan karakter yang akan dikembangkan, serta kegiatan yang 
akan dilakukan oleh anak-anak. Perencanaan yang telah disebutkan 
sebelumnya dibuat dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian ( RKH). 
Selain menentukan perencanaan secara tertulis, guru dan peneliti 
pun menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan pada pembelajaran 
hari itu, alokasi waktu, serta penilaian proses pembelajaran. Pada siklus I 
ini guru dan peneliti mulai menggunakan APE balok untuk meningkatkan 
pemahaman anak terhadap bentuk-bentuk geometri.Adapun tema yang 
direncanaka untuk meningkatkan pemahaman geometri anak melalui APE 
balok yaitu: siklus I pertemuan ke 1 tema Kebutuhanku sub tema Pakaian, 
siklus I pertemuan ke 2 tema Kebutuhanku sub tema Rumah siklus II 
pertemuan ke 1 tema Kebutuhanku sub tema Pakaian, siklus II pertemuan 
ke 2 tema Kebutuhanku sub tema  Rumah. Pada tahap perencanaan juga 
ditentukan metode pembelajaran dam sumber belajar yang akan 
digunakan. Metode pembelajaran yang akan digunakan pada roses 
pembelajaran dilakukan dengan cara bermain. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pembelajaran di RA. Amaliyah kabupaten Sekadau masih 
menggunakan sistem pembelajaran klasikal. Dimana guru membentuk 
cyrcel time atao membuat lingkaran pada awal pembelajaran sebelum 
masuk pada kegiatan inti pembelajaran.seperti halnya sekolah-sekolah 
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lain, sebelum masuk kelas anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain 
dengan alat-alat permainan baik didalam atau di luar kelas.  Bermain 
diluar kelas sebalum pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan 
semangat anak-anak ketika masuk ke dalam kelas, selain itu juga bertujuan 
untuk melatih fisik motorik anak, sosialisasi, dan bahasa anak. 
Selagi anak bermain diluar kelas guru menyiapkan media/ sumber 
belajar anak pada hari itu, adapun sumber belajar yang digunakan oleh 
guru untuk meningkatkan pemahaman anak terhadap geometri pada hari 
itu antara lain: balok, gunting, pola geometri yang telah disiapkan oleh 
guru, lem dan buku gambar. Pembelajaran pada siklus I yang dilakukan 
pada tanggal 1 September 2014 diawali dengan baris-berbaris didepan 
kelas masing-masing sambil bernyanyi, sebelum masuk kelas anak-anak 
diperiksa terlebih dahulu kebersihan kuku dan kerapihan dan kelengkapan 
seragam. Hal ini bertujuan untuk melatih disiplin anak terhadap 
kebersihan, kerapihan, dan peraturan sekolah. Setelah masuk anak-anak 
duduk dibawah dengan membentuk lingkaran. Seperti biasa pembelajaran 
selalu diawali dengan berdo’a sebelum belajar, setelah itu di lanjutkan 
dengan menghafal surat-surat pendek. Setelah itu guru mengecek 
kehadiran anak. setelah mengecek kehadiran anak guru mulai menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 
Dalam menjelaskan kegiatan guru juga menyampaikan metode 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan kegiatan pada hari itu, tidak 
lupa guru memberikan arahan untuk pembiasaan yaitu merapikan kembali 
bahan/ sumber belajar yang telah digunakan oleh anak-anak. Adapun 
kegiatan yang akan dilakukan pada siklus I yaitu: praktek langsung anak 
menyebutkan bentuk geometri dari balok yang ditunjukkan, pemberian 
tugas mengurutkan balok dari yang kecil ke yang besar, serta menggunting  
dan menempel pola membentuk pakaian. Balok yang digunakan pada 
siklus I ini bertujuan mengembangkan bahasa, kognitif dan motorik halus 
anak dalam memegang balok. Dalam kegiatan menyebutkan bentuk 
geometri guru mengajak anak bermain tebak-tebakan dimana guru 
mengacungkan balok yang ingin dikenalkan dan anak menyebutkan 
bentuknya. Pada usia 4-5 tahun anak mungkin masih belum dapat 
menyebutkan bentuk-bentuk geometri secara tepat, namun anak sudah 
dapat membedakan setiap bentuk geometri. Setelah menyebutkan 
bentuknya anak dapat mengurutkan balok dari yang kecil ke yang besar. 
Walaupun pada usia ini belum memiliki pemahaman nama bentuk 
benda, tetapi anak sudah dapat membedakan atau mengelompokkan benda 
yang sama. Beberapa anak sudah bisa membedakan bulat dan persegi 
(Dini Kasdu, 2004: 137). 
Pada siklus II guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bermain dengan balok-balok yang disediakan sesuai keinginannya. Balok- 
balok dengan bermacam ukuran dan warna dapat digunakan anak untuk 
disusun menjadi bangunan tertentu: perabotan rumah, rumah, kereta, 
istana, gedung pencakar langit, kapal, jembatan, dan sebagainya sesuai 
kreatifitasnya (Moeslichatoen, 2004: 53). 
11 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa proses pembelajaran melalui APE balok 
pada anak usia 4-5 tahun di RA. Amaliyah Sekadau dapat dikategorikan 
“Baik”, karena dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap bentuk-
bentuk geometri. Secara khusus dapat ditarik  kesimpulan yakni: 
1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru antara lain tentang: 
membuat RKH sesuai dengan tema dan sub tema, menentukan metode 
pembelajaran yang tepat,  memilih sumber belajar yang disukai anak, 
dan menentukan hasil belajar yang dicapai anak. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru antara lain tentang: 
memberikan penjelasan dan arahan pada saat anak mengerjakan tugas 
dan bermain dengan bahan dan alat yang telah disediakan, 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dengan 
sumber belajar yang telah disediakan, memberikan penguatan atau 
motifasi terhadap anak sehingga membangun semangat anak dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan.  
3. Peningkatan pemahaman geometri anak usia 4-5 tahun melalui APE 
balok dapat dikategorikan “Baik”. Hal itu dapat dilihat dari antara 
lain: anak dapat menyebutkan bentuk-bentuk geometri yang 
ditunjukkan oleh guru dan dapat mengelompokkan balok berdasarkan 
bentuk. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka 
dapatlah kiranya peneliti sarankan kepada guru dalam meningkatkan 
pemahaman geometripada anak usia 4-5 tahun antara lain: 
1. Perencanaan pembelajaran yang dapat dilakukan guru antara lain: 
a. RKH hendaknya mencakup tujuan dan hasil pembelajaran agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
b. Guru lebih kreatif dalam memilih alat permainan atau sumber 
belajar bagi anak sehingga anak tertarik dan lebih bersemangat 
dalam proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat diperhatikan oleh guru antara 
lain: 
a. Dalam kegiatan bermain guru hendaknya lebih dapat 
memperhatikan perkembangan anak, serta dapat mengarahkan 
anak kepada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
b. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya dapat lebih 
menguasai kelas dan pembagian waktu bermain anak. Sehingga 
semua anak mendapat kesempatan untuk memainkan semua 
sumber belajar yang disediakan. 
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3. Peningkatan pemahaman geometri anak. Guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bertanya dan mengembangkan ide-
idenya sesuai pemikiran anak. 
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